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MATI KERACUNAN
Beberapa bulan setelah kecelakaan mobil, saya mengalami lagi sebuah pengalaman di ambang kematian dan pengalaman keluar dari tubuh. Saat itu saya sedang dalam pengobatan sakit maag. Sakit maag menurun dalam keluarga. Saya berteman dengan teman-teman yang memakai obat-obatan dengan alasan-alasan yang lain. Saya sedang berada di kamar mandi sesaat sepulangnya teman-teman saya, dan saya mengambil beberapa pil dan menenggaknya. Masalahnya bahwa ternyata itu bukan pil-pil saya tapi kepunyaan teman saya, dan dia telah meninggalkan beberapa pada meja kamar mandi. Kelihatannya mirip pil saya sehingga saya tidak terlalu memperhatikannya. Tanpa menyadari apa yang telah saya lakukan, saya berjalan keluar dari kamar mandi. Lalu saya mulai merasa aneh. Kemudian saya merasa jantung saya mulai berdebar keras. Saya berjalan menuju sofa untuk duduk, namun saya sudah basah oleh keringat sebelum saya sampai ke sofa. Sepertinya keringat mengucur dari pori-pori saya. Saya basah kuyup. Saya duduk dipinggir sofa, dan jantung saya mulai berdegup sangat kencang dan bernafas jadi semakin sulit. Dada saya agak menggembung dikarenakan tekanan jantung saya. Saya berbaring terlentang dengan harapan bisa lebih tenang. Sementara saya terbaring saya melihat dada dan tulang-tulang rusuk saya menggembung oleh setiap detakan jantung. Tiba-tiba jantung saya melakukan satu dorongan sangat kuat, dan sepertinya ronggga dada saya naik 3 inci lalu kaku. Demikianlah, saya sudah tidak ada lagi. Saya tidak lagi berada dalam tubuh saya di California. Saya sekarang melayang di langit-langit di rumah dimana saya dibesarkan di 8th Ave di Spokane Washington. Saya berada di ruang keluarga. Saya sangat terpukau oleh dalamnya perasaan damai yang saya rasakan hanya dengan berada di luar tubuh saya. Segala sesuatu disekeliling saya menjadi sangat jelas seolah bangun dari mimpi kepada realita. Saya memiliki pandangan 360 derajat. Ketenangan, kedamaian, sukacita yang saya rasakan tidak terlukiskan. Saya bukan berada di Surga; namun ada begitu besar kedamaian dan sukacita berada di luar tubuh yang senantiasa harus berjuang. Mengherankan betapa banyak yang harus kita tanggung dengan tinggal di dalam satu tubuh yang menjadi sasaran dari kutuk dosa. Warna-warna sangat terang. Panca indera saya sangat tajam. Saya dapat melihat ke luar pintu ke seberang rumah tetangga. Sinar matahari sangat murni dan keemasan sepertinya udara dipenuhi cairan emas. Awalnya saya hanya menyelami pengalaman mengagumkan ini tanpa menyadari bagaimana saya bisa sampai di situ. Lalu saya mulai merenungkan bagaimana saya bisa sampai di situ. Hal terakhir yang saya ingat bahwa saya sedang berada di California. Saya sedang duduk di sofa dan ada yang tidak beres dengan jantung saya. Ya ampun, hal terakhir yaitu ketika jantung saya melakukan satu helaan terakhir dan berhenti dan sekarang saya berada di sini.
Sementara dipenuhi kekaguman, datang perasaan berduka yang dalam. Saya memperkirakan saya sudah mati, namun saya berduka bukan karena saya mati. Saya diselimuti perasaan duka yang dalam karena entah ibu saya, saudari saya, atau saudara saya akan menemukan tubuh saya, dan mendapati saya sudah mati, dan saya sungguh tidak ingin mereka mengalami semua itu. Lalu saya menyadari ada dua individu di kejauhan yang sedang berbicara, dan subyek pembicaraan mereka adalah saya. Mereka sedang menimbang-nimbang keputusan apa yang  akan diambil atas saya. Lalu suatu alam roh terbuka di bawah saya dan itu sebuah jalan masuk ke neraka. Saya dapat melihat nyala api neraka jauh di bawah saya, sekalipun saya tidak memandang langsung ke bawah. Saya berada di antara surga dan neraka sambil menyadari keberadaan bumi serta perasaan seolah kekekalan saya sedang dipertimbangkan. Saya dapat melihat di depan saya apa yang kelihatannya seperti suatu jalan tol terbuat dari emas murni yang transparan menuju takhta Allah. Meskipun dengan prospek neraka di bawah saya dan bahwa mungkin saya segera dalam perjalaan ke sana, hal itu tidak membebani saya. Saya sangat dipenuhi kekhawatiran kalau keluarga saya menemukan saya dalam keadaan mati sehingga saya tidak dapat memikirkan hal lainnya. Saya sangat peduli, saya ingin keadaan baik-baik saja. Saya tidak ingin mereka menanggung hal itu. Namun saya tidak tahu bagaimana saya dapat kembali ke tubuh saya, atau bagaimana memasukinya lagi, atau bahkan bagaimana dapat membuatnya hidup lagi. Demikianlah saya berdiri di hadapan Tuhan sekali lagi bebas dari diri sendiri yang ternyata menjadi seruan “O, God” saya yang kedua kalinya. Itulah yang dapat saya lakukan. Saya ada dalam situasi dimana tidak ada apa-apa yang dapat saya lakukan dan saya hanya tersungkur di hadapan Tuhan sambil berseru, “O, God”. Whoosh! Saya terbang ke udara dan berada di atas atap apartemen dimana saya tinggal. Saya dapat melihat menembus atap kepada tubuh saya yang terlentang di sofa.Dan seolah menuruni papan seluncur, saya meluncur menembus langit-langit apartemen, melewati ujung kepala saya dan kembali ke dalam tubuh saya. Mata saya terbuka dan saya terbaring disana dalam keadaan tertegun membayangkan kedamaian dan sukacita yang baru saja saya rasakan dan betapa bersyukurnya bahwa saya tidak ditemukan dalam keadaan mati. Saya tidak mengetahui siapa atau apa dua makhluk yang sedang menimbang-nimbang takdir saya.  Saya menduga mereka adalah malaikat atau orang-orang kudus yang sekarang sudah berada bersama Tuhan, namun saya tidak tahu siapa mereka. Apa yang telah terjadi dengan saya? Saya berbaring disana beberapa saat hingga saya merasa aman untuk bangun dan berjalan-jalan. Saya bangun dan beranjak ke kamar mandi mencoba untuk menyatukan kembali apa yang sudah terjadi. Apakah obat-obatan saya yang telah melakukan ini semua. Kenapa baru terjadi sekarang dan tidak pernah sebelumnya. Saya masuk ke kamar mandi dan masih terdapat dua sisa pil di atas meja. Dalam penyelidikan lebih dekat, saya menyadari itu bukan pil saya. Itu kepunyaan Tim.

Saya mendapat tahu dari dokter beberapa waktu kemudian tentang apa yang sudah terjadi. Bahwa detak jantung saya berhenti sebagai akibat dari bahan kimiawi. Dan syukur kepada Tuhan, oleh karena bahan-bahan obat tersebut dan reaksinya tidak sampai merusak jantung saya. Tapi hanya menghentikannya. Jadi untuk sesaat saya adalah orang yang sudah mati dengan kondisi jantung yang sempurna. Hanya sekedar berhenti dan membutuhkan seseorang yang berpengalaman untuk memulihkannya, yaitu Tuhan.

Sekarang saya menjadi sangat tertarik tentang kematian dan sesudahnya. Saya menerima Tuhan Yesus pada waktu umur 12 tahun saat camping di Cedar Crest di pegunungan San Bernardino, sekarang saya berumur 18 tahun dan telah menjauh dari Tuhan atau apapun yang Dia ingin saya lakukan. Pengalaman-pengalaman ini benar-benar menyebabkan saya berbalik. Kecelakaan mobil, kehidupan yang melintas di depan mata, dan sekarang melihat neraka di bawah saya! Apakah saya sudah diselamatkan?
Muka Dengan Muka Dengan Yesus

Pertanyaan tadi, apakah saya sudah diselamatkan?, semakin menjadi prioritas dalam pikiran saya. Saya telah dua kali berhadapan dengan kematian dan di dalam kedua kesempatan itu pertanyaannya apakah saya sudah diselamatkan atau tidak? Saya sudah menerima Tuhan dan mengundangNya masuk ke dalam hidup saya pada umur 12, namun tidak ada tanda-tanda dalam hidup saya yang mendukung hal itu. Malahan saya telah bertumbuh dengan membenci orang-orang Kristiani. Pikiran saya terus menimbang-nimbang. Pikiran itu kembali lagi dan lagi ke kejadian kecelakaan mobil hingga pada titik  dimana saya mulai berpikir mungkin saya memang sudah mati, dan segala sesuatu di sekeliling saya hanyalah khayalan sebagai kelanjutan dari suatu kehidupan dan bahwa segera itu semua akan lenyap dan saya mendapatkan diri saya di neraka. Benar, saya sungguh-sungguh mulai berpikir dan mempercayai hal-hal seperti itu. Kepedulian dan ketakutan saya akan kenyataan tidak diselamatkan menjadi sedemikian kuat sehingga saya mulai kehilangan realita. Hal itu semakin memburuk sehingga beberapa kali saya sungguh-sungguh merasa kalau saja saya mendengar peniti jatuh, saya akan menjadi gugup.

Saya sedang meyutradarai sebuah teater di Biola College di La Miranda California ketika saya mendekati kondisi terburuk saya. Saya baru saja memulai menyutradarai suatu sandiwara “Revolt At The Portholes” ketika saya mendapat tawaran di Bottineau, North Dakota dimana saya dibesarkan. Saya berpikir mungkin pergi dari L.A., bekerja dan menjauh dari segala sesuatunya disana akan membantu, jadi saya pergi. Secara sembarangan saya memasukan pakaian dan buku ke dalam koper dan berangkat. Saya tidak menyadari ada sebuah buku kecil yang inspiratif yang saya masukkan ke koper hingga saya tiba di North Dakota dan tinggal bersama paman saya. Bibi saya bekerja di rumah sakit jadi dia mengatur interview saya. Saya pergi tapi tidak mendapatkan pekerjaannya. Sebelumnya saya berpikir pekerjaan saya sudah diatur dan beres. Jadi disanalah saya di North Dakota tanpa ada apa-apa untuk dikerjakan kecuali duduk-duduk dengan pikiran yang macam-macam, dan pikiran itu semakin membebani saya. Saya membuka koper dan di situ ada sebuah buku kecil berjudul “A.B.C.s tentang Puasa”. Saya tidak tahu apa itu puasa. Saya dibesarkan di Gereja Baptis oleh ibu saya dan di Gereja Lutheran oleh nenek saya. Tapi apa itu puasa? Saya membacanya dan dijelaskan bagaimana cara berhubungan dengan Tuhan. Itulah yang harus saya lakukan. Saya harus mendapatkan Tuhan. Saya sunguh-sungguh merasakan bahwa saya harus bertemu dengan Tuhan atau ada dua kemungkinan yang terjadi. Saya akan jadi gila disebabkan ketakutan-ketakutan yang saya alami atau hal itu akan membunuh saya dan itu bukan sesuatu yang dibesar-besarkan. Jadi bukan lagi suatu pilihan untuk berpuasa guna mencari Tuhan. Ini masalah bertahan hidup. Saya mulai berpuasa. Saya tidak makan apa-apa kecuali air. Saya pikir saya akan membaca Alkitab sementara bepuasa. Jadi saya mulai dengan Kitab Kejadian. Seluruh hidup saya dihabiskan di Gereja, namun saya tidak mengetahui perbedaan antara Perjanjian Lama dengan Perjanjian Baru, jadi ketika saya sampai pada Kitab Keluaran mengenai mempersembahkan korban lembu jantan dan lain-lainnya bagi dosa-dosa saya, saya menjadi putus asa karena saya tidak tahu bagaimana saya bisa mendapatkan seekor lembu jantan sebagai persembahan atas dosa-dosa saya atau bahkan saya tidak tahu bagaimana tata caranya. Hal itu membuat saya bertambah bingung dan depresi. Setelah hari ketiga puasa pikiran saya menjadi sangat terang. Seolah memiliki otak super. Menjadi sangat sadar akan segala sesuatu dan saya dapat mengingat dengan sangat jelas segala sesuatu dalam seluruh hidup saya. Masalahnya adalah saya juga semakin jelas dapat mengingat dosa-dosa saya. Saya semakin dibebani bukan oleh roh penghukuman yang adalah dari Tuhan tapi oleh roh yang mengutuk dan menuduh yang adalah dari musuh. Pada beberapa kesempatan terjadi pengalaman-pengalaman yang amat mengagumkan ketika roh saya terasa terbang dengan penuh pengharapan dan kemudian berubah menjadi mimpi buruk ketika wajah-wajah mendatangi saya di tempat tidur dan menuduhkan saya dengan setiap dosa yang telah saya lakukan bahkan dosa-dosa yang seingat saya tidak saya lakukan. Disitulah saya belajar bahwa salah satu prinsip iblis ialah “kalau bisa berhasil, gunakan”. Dia mulai mengatakan bahwa saya adalah reinkarnasi Yudas Iskariot dan saya akan pergi ke neraka dan bahwa Tuhan memperkenankan saya reinkarnasi sebagai bagian dari anugerah pengampunanNya karena seharusnya saya pergi ke neraka karena sudah mengkhianati Yesus dalam kehidupan saya sebelumnya. Saya tidak memiliki dasar kekristenan yang sungguh solid untuk mengetahui bahwa reinkarnasi itu benar atau tidak. Saya mencampur aduk setiap ide dari luar dengan kekristenan untuk melihat dimana kecocokannya, tanpa mengetahui bahwa banyak sekali yang sebenarnya sama sekali tidak cocok. Iblis menggunakan semua pikiran aneh-aneh itu untuk benar-benar membingungkan saya. Dia mengatakan kalau Perang Dunia I dan II dan perang Vietnam adalah kesalahan saya. Seperti yang saya katakan, kalau dia pikir akan berhasil dia akan menggunakannya. Dia tidak sungkan dengan hal-hal tersebut. Harus saya katakan ini adalah perugumulan yang lebih berat dari biasanya disebabkan karena keluarga kami sudah bertahun-tahun terlibat dalam suatu okultisme. Saya telah membuat perjanjian dengan iblis pada umur 14 atau 15 tahun dan saya telah mendapatkan apa-apa yang saya minta dalam perjanjian. Itu menjadi bagian dalam peperangan saya sekarang. Dia memberitahu saya kalau saya adalah miliknya dan tidak ada harapan untuk pergi ke Surga atau menerima Yesus, dan semua kebohongan ini membuat saya tidak lebih baik.


Saya berbicara di telpon dengan ibu saya pada hari ke 8 puasa dan menyatakan betapa saya kuatir karena tidak bisa mendapatkan ataupun mengusahakan seekor lembu jantan untuk dikorbankan bagi dosa-dosa saya dan dia menanyakan apa yang telah saya baca. Saya memberitahunya saya mulai membaca bagian awal Alkitab dan menjadi kecewa ketika mengetahui saya harus mengorbankan seekor lembu jantan. Dan sayapun diberi tahu kebenarannya. Dia mencoba menjelaskan pada saya tentang berada dalam dispensasi yang berbeda dan supaya saya membaca Perjanjian Baru dulu karena itulah yang berkenaan dengan situasi saya. Oke, saya pikir saya akan lakukan itu. Dalam benak saya, masih bertanya, “apa itu dispensasi?”. Jadi sayapun mulai membaca Perjanjian Baru. Saya membaca bahwa saya tidak membutuhkan sapi jantan ataupun domba jantan dan bahwa Yesus Kristus adalah Anak Domba Allah. Wah, betapa leganya bahwa saya tidak memerlukan sapi jantan saya pribadi. Saat itu saya sedang bergumul dengan segala yang dapat saya tanggung, sambil membayangkan kalau saya telah menyebabkan Perang Dunia I dan II. Kemudian saya membaca sesuatu yang disebut “Roh Kudus”. “Apa itu Roh Kudus?” Alkitab mengatakan bahwa Yesus mengatakan bahwa kalau Dia pergi Dia akan mengirim Penghibur. Apa itu Penghibur? Saya ingin tahu! Saya membutuhkan sesuatu untuk menghibur saya. 

Sekarang sudah hari ke 12 puasa saya. Saya masih cemas dengan keselamatan saya. Saya sering kali merasa terkutuk di neraka namun saya terus berusaha mencari  Tuhan. Sementara duduk di dapur ditempat bibi saya dan di sana ada paman sedang makan siang sambil istirahat siang dari tempat kerjanya, saya pun mulai sharing tentang apa yang saya baca tentang Roh Kudus sambil berharap akan menjadi pembicaraan yang menyenangkan dan oleh karena bibi saya sepertinya sangat terlibat dalam kegiatan Gereja, mungkin saja dia dapat memberikan penjelasan lebih jauh tentang hal tersebut. Maka sayapun memulai pembicaraan dan mengatakan bahwa saya membaca di Alkitab tentang apa yang dinamakan Roh Kudus dan bahwa dikatakan Tuhan memberikanNya kepada kita ketika kita menjadi orang Kristen dan bahwa kita menerima kuasa untuk melakukan banyak hal-hal yang belum pernah saya dengar di Gereja. Maksud saya bahwa orang-orang sakit akan disembuhkan dan yang semacam itu. Saya duduk di kursi meja makan sambil menunggu beberapa peneguhan dan saran-saran yang baik keluar dari mulut bibi yang sepertinya adalah seorang Kristen yang matang. Dia mulai berteriak, “Kamu jauhi masalah Roh Kudus itu, itu berasal dari setan, kamu akan menjadi gila dan masuk neraka kalau main-main dengan hal itu. Kebohongan tentang Roh Kudus itu asalnya dari neraka.” Percayakah saudara kalau saya katakan saya terduduk di sana dalam keadaan syok, tidak sekedar syok tapi syok berat. Betapa saya kebingungan. Ini adalah bibi saya yang selalu aktif dengan ibu-ibu melakukan kegiatan Gereja dan selalu membawa Alkitabnya kemana-mana dan disini ada Alkitab di tangan saya yang bercerita tentang Roh Kudus dan tentang menerima kuasa dari Tuhan dan bahwa hal itu baik dan merupakan bagian dari warisan kita. Saya heran apakah kami memilih Alkitab yang sama. Dia sedemikian marahnya jadi saya pikir sebaiknya saya duduk dan diam.


Hari-hari berikutnya suasananya sangat tidak enak. Puasa saya berlanjut dan hal itu membuat paman dan bibi kuatir dan sekarang karena saya terlibat dalam urusan Roh Kudus mereka menjadi benar-benar gelisah. Pada hari ke 16 dia memberi saya ultimatum. Dia mengatakan kalau saya harus berhenti puasa dan meninggalkan semua kebohongan-kebohongan itu atau saya harus kembali ke California. Tidak ada pilihan bagi saya. Saya masih sedang memperjuangkan hidup saya dan kewarasan saya. Jadi saya katakan saya akan membereskan barang-barang saya.


Saya pun kembali berada di California masih berjuang untuk keselamatan saya. Sekarang hari ke 18, lalu 19, lalu 20. Saya ingin melakukannya selama 40 hari seperti yang dilakukan di Alkitab. Saya mengira harus 40 hari barulah benar-benar puasa, untuk mendapatkan jawaban dari Tuhan. Tapi pada hari ke 20 sementara terbaring saya mulai merasakan sedikit keinginan untuk makan sesuatu. Selama hari-hari itu saya sama sekali tidak lapar. Rasa lapar hilang setelah hari ke 2 atau 3. Saya merasa sudah waktunya untuk mengakhiri puasa. Setelah banyak merenung untuk mengakhiri atau tidak, saya pun memutuskan berhenti, dan mencoba melakukan apa yang disarankan di buku tentang cara untuk mengakhiri puasa. Lakukan pelan-pelan. Yang boleh saya makan setelah sekian puasa hanyalah 1 atau 2 ons orange juice. Maka saya pun menuang segelas kecil dan minum. Waw, rasanya sangat keras. Setelah puasa sekian lama dan membersihkan tubuh, hal itu telah mempertajam indera pengecap saya dan saya tidak dapat menahan kerasnya rasa orange juice tadi. Kemudian saya mencampurnya dengan air dengan perbandingan 10:1. Saya memninumnya lagi dan rasanya pun sangat enak sekalipun dicampur sekian banyak air. Sementara saya berdiri di dapur sambil minum orange juice sedikit demi sedikit saya melihat ada sekantong marsmallow di dalam lemari. Saya berpikir untuk memakan satu marsmallow bersama orange juice. Hal itu sepertinya akan aman-aman saja. Sungguh enak! Bukan kombinasi yang cocok, orange juice dan marsmallow, tapi sangat enak. Selesai itu saya berbaring di sofa dan berpikir, oke Tuhan, saya telah melakukan apa yang dapat saya lakukan. Saya menyerahkan jiwa dan keselamatan saya ke dalam tanganMu. Saya memejamkan mata dan baru saja memulai apa yang saya namakan “twilight”. Yaitu saat dimana kita tidak benar-benar tertidur, tapi juga tidak terjaga dan kita menyadari hal itu. Kita menyadari keadaan bahwa kita sedang “twilight”. Kemudian, poof, saya hilang lagi, keluar dari tubuh saya. Saya sedang duduk di sebuah kursi yang nyata seperti yang di dunia ini. Seolah melayang di udara di atas apa yang kelihatannya seperti neraka. Saya dapat melihat nyala api menghempas ke atas ke arah saya dan di sana di depan muka saya iblis sedang mengutuki saya dan mengingatkan saya akan segala sesuatu yang telah saya lakukan dan betapa idiotnya saya untuk berharap diselamatkan. Dan dia menjulurkan mukanya ke muka saya dan dengan tak henti-hentinya dan tanpa ampun menyerang saya dengan tuduhan-tuduhannya. Saya sangat dihantui dengan rasa takut akan kebenaran atas semua yang dikatakannya. Saya tidak tahu harus berbuat apa. Saya tidak dapat membela diri. Saya merasa bersalah. Saya seorang yang sangat berdosa. Pikiran saya sedang mereka-reka apa yang dapat dilakukan. Saya tidak mampu berkata-kata, tangan saya terkulai. Dan kemudian satu-satunya pikiran yang muncul adalah ingatan bagaimana ibu saya mengajarkan saya untuk menyatukan tangan-tangan saya bila berdoa ketika saya berumur 3 tahun. Saya memutuskan itulah yang akan saya lakukan. Saya akan menyatukan tangan-tangan saya untuk berdoa. Sementara saya menggerakkan tangan-tangan saya iblis melompat ke belakang seolah-olah saya telah mengejutkannya karena alasan-alasan tertentu. Kemudian pada saat yang sama saya merasakan ada sesuatu kekuatan mendorong yang tidak kelihatan diantara kedua tangan saya untuk memisahkannya. Iblis tidak ingin tangan-tangan saya menyatu dalam berdoa. Saya tidak mengetahui kalau dia sangat terpengaruh oleh sekedar pikiran seseorang untuk berdoa. Kekuatan yang memisahkan tangan-tangan saya besar sekali.

Sepertinya hal itu menjadi semacam peperangan bagi hidup saya dan saya mengerahkan segalanya hanya untuk menyatukan tangan-tangan saya.  Anehnya sepertinya saya berkeringat sementara saya sedang berada di luar tubuh, di suatu tempat yang saya sendiri tidak tahu dimana dan merasa heran kenapa seolah saya memiliki tubuh. Dalam keputusasaan saya terus mendorong, dan tangan-tangan saya perlahan-lahan kembali bergerak untuk menyatu dan semakin tangan-tangan saya saling mendekat, kelihatannya wajah iblis semakin putus asa. Setelah perjuangan yang panjang, jarak kedua tangan saya akhirnya cukup dekat bagi kedua jari tangan saya untuk saling menyentuh. Pada tahap itu, begitu saling menyentuh, saya benar-benar kehabisan tenaga, dan saya  berteriak sedemikian kerasnya seolah memenuhi seluruh alam raya. “O, God!” Itu untuk ketiga kalinya saya berada di luar tubuh dan ketiga kalinya berseru “O Tuhan”. Sekian mikrodetik saya meneriakkan itu, maka iblis, kursi, nyala api, dan seluruh ruangan terlempar jauh dari saya, seolah saya sedang menonton pesawat enterprise berpindah kecepatan dari “pulse drive” ke “warp 9.8”. Bersamaan itu terdengar suara aneh mendenging dengan nada tinggi. 

Untuk beberapa saat saya merasa hampa ketika tiba-tiba ada sesuatu mendatangi saya dari jauh. Sekali lagi dengan suara yang aneh, namun yang ini suaranya bernada rendah dan terdengar asing. Seseorang dengan daging dan tulang berada di depan saya. Dan sebelum saya dapat menyatakan apa-apa, saya mendengar suara saya sendiri berkata, “itu memang kamu”. Saya diselubungi dengan kemuliaan Allah dan disana, Tuhan Yesus duduk di atas sebuah batu putih yang sangat besar.


Perhatian saya ada diseputar Tuhan. Saya melihat Dia tidak bersandal lalu perhatian saya bergerak searah jarum jam dan memperhatikan betapa putihnya jubahNya. Sangat putih sehingga tidak ada kata-kata di bumi untuk melukiskannya. Segala sesuatu di bumi adalah baying-bayang kelabu yang buruk sebagai perbandingannya. Perhatian saya beralih ke bahuNya dan saya melihat rambutNya sebatas bahu seperti warna buah zaitun hitam yang sedang matang. Sambil memutar hingga ke batas pinggangNya saya kembali merasa suatu kegembiraan oleh kecermelangan jubahNya. Kemudian naik sampai ke pipiNya. Dia memandang menyamping dengan sisi kananNya menghadap saya. PipiNya kelihatan sangat kurus seperti orang kurang makan. Menurut standart kita, Dia tidaklah menarik, namun pada tahap ini saya agak bingung dengan apa yang saya lihat. Dia tidak memiliki janggut seperti yang selama ini saya bayangkan dan Dia memiliki bekas luka bopeng yang mengerikan di wajahNya mirip seperti wajah orang yang pernah dirusak oleh problem jerawat yang akut. Hal itu sangat membingungkan saya. Kemudian perhatian saya beralih ke depan wajahNya dan saya menatap mataNya. Tidak ada kata-kata di bumi untuk menggambarkan apa yang saya lihat. Seperti nyala api yang hitam dan seolah saya melihat ke dalam suatu jagat raya yang lain yang tidak ada batasnya, ukurannya tidak terbatas dan terbuat dari unsur-unsur kasih yang murni. Saya memandang ke dalam suatu jagat raya kasih yang murni yang tidak ada batasnya. Kemudian saya sepertinya seolah sedang memegang sebungkus dinamit yang kemudian meledak di tangan saya. Kekuatan yang saya rasakan di mataNya melempar saya ke belakang dengan suatu kekuatan yang membuat saya serasa terlempar ke seluruh jagat raya dan mungkin memang demikian. Saya mulai melambat, lalu saya mulai melihat langit-langit rumah di depan saya. Sekitar 1 inci di depan saya. Saya melayang-layang lagi di langit-langit di apartemen dan saya melihat tubuh saya di bawah di sofa. Perlahan saya melayang turun mirip bunga dandelion yang melayang turun. Perlahan saya turun ke arah tubuh saya dan sementara saya masuk melewati dada, saya dapat merasakan tubuh saya kembali mencengkeram saya. Saya merasa seperti ada 2 cengkeram besar buruk bergerak dari kedua sisi dan merenggut saya. Suatu perasaan yang sangat tidak menyenangkan untuk berpindah dari suatu keadaan yang mulia dan kembali kepada sesosok daging yang rusak oleh dosa yang kita sebut tubuh kita.

Saya tahu apa yang baru saya lihat. Saya tahu bahwa saya tahu kalau saya baru saja berhadapan muka dengan muka dengan Tuhan Yesus sendiri, namun ada masalah. Saya belum pernah mendengar kalau hal tersebut pernah dialami oleh orang lain. Saya berpikir apakah saya satu-satunya di seluruh dunia ini. Saya tidak tahu apa yang akan saya lakukan. Saya tidak tahu apakah saya perlu menceritakannya pada orang lain. Itulah doa pertama saya sesaat setelah saya kembali. Saya berdoa, “Tuhan kalau hal ini pernah terjadi pada orang lain tolong tunjukkan dan pimpin saya kepada mereka untuk memastikan apa yang sudah saya alami”. Hanya beberapa minggu berikutnya Tuhan membawa saya kepada kira-kira 60 orang dengan pengalaman yang sehubungan dengan itu.


Barulah 3,5 bulan kemudian terjawab teka-teki membingungkan tentang kenapa Yesus tidak memiliki janggut ketika saya bertemu denganNya. Malah sebenarnya didalam benak saya, saya telah bertanya-tanya kalau saya memang telah melihat Yesus yang sebenarnya atau bukan karena Dia tidak berjanggut. Kemudian di suatu hari yang penuh kemuliaan ketika saya sedang membaca Alkitab, disana saya membaca bahwa sementara mereka membawaNya kepada Pilatus dan penyaliban, mereka mencabut janggutNya sekepal. Jelas sudah! Saya sudah melihat Yesus yang sesungguhnya dan apa yang saya lihat di wajah penuh bekas luka itu adalah bekas janggut yang mereka renggut dan cabut hingga ke akar-akarnya.

Yesus memiliki wajah yang kurus, tidak menarik dan penuh bekas luka, namun saya dapat mengatakan dari pengalaman saya yang sesungguhnya bahwa andaikan saja tidak ada apalagi yang ditawarkan oleh Surga, sudah lebih dari cukup untuk sekedar duduk dan memandang wajahNya saja selama kekekalan.
